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PENGARUH SUBSTITUSI DEDAK PADI HALUS DENGAN
TEPUNG BlJI NANGKA TERHADAP NILAI RENDEMEN,
BOBOT BADAN, DAN PANJANG BADAN
LARVA BLACK SOLDIER FLY

Febriadi Siregar (11980114594)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Elviriadi

INTISARI

Dedak padi halus, hasil samping dari proses pengolahan padi, seringkali
digunakan sebagai sumber energi bagi ternak. Sebaliknya, biji nangka, limbah
dari buah nangka, memiliki potensi sebagai bahan pakan, khususnya untuk larva
Black Soldier Fly (BSF). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja BSF
yang diberi pakan tepung biji nangka sebagai substitusi dedak padi halus.
Penelitian dilakukan melalui pemeliharaan, pemanenan, dan pengumpulan data.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan rancangan
acak lengkap, 5 perlakuan dan 5 pengulangan. Perlakuan tersebut mencakup P1:
Dedak padi halus 100%, selanjutnya untuk P2, P3, P4, dan P5 dedak padi halus
disubstitusi dengan biji nangka masing-masing sebanyak 25%, 50%, 75%, dan biji
nangka 100%. Parameter yang diukur meliputi rendemen, bobot badan, dan
panjang badan maggot BSF. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
keragaman rancangan acak lengkap dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26, dan
uji DMRT 5% digunakan untuk membandingkan perbedaan antar unit perlakuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi dedak padi halus dengan tepung
biji nangka memberikan pengaruh yang nyata (P<0,01) terhadap nilai rendemen,
dan tidak nyata (P>0,05) meningkatkan bobot dan panjang badan larva BSF. Nilali
rendemen maggot BSF tertinggi pada P4 (53,1%), sedangkan untuk bobot badan
dan panjang badan larva BSF masing-masing sekitar 0,04-0,07 g/ekor dan 1,15-
1,54 cm/ekor. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan tepung biji
nangka sebanyak 75% dapat menghasilkan nilai rendemen terbaik, sehingga
pemanfaatan biji nangka sebagai bahan pakan lebih ekonomis, mendukung
pertumbuhan, produksi, dan kualitas maggot BSF secara berkelanjutan.

Kata kunci: Black Soldier Fly Bobot Badan, Dedak Padi Halus, Rendemen,
Panjang Badan, Tepung Biji Nangka.



THE EFFECT OF SUBSTITUTING FINE RICE BRAN WITH
JACKFRUIT SEED FLOUR ON THE YIELD, BODY WEIGHT,
AND BODY LENGTH OF BLACK SOLDIER FLY LARVAE

Febriadi Siregar (11980114594)
Under the guidance of Sadarman and Elviriadi

ABSTRACT

Rice bran, a byproduct of rice processing, is often utilized as an energy
source for livestock. Conversely, jackfruit seeds, waste from jackfruit, have the
potential as feed, especially for Black Soldier Fly larvae (BSF) larvae. This study
aims to evaluate the performance of BSF fed with jackfruit seed flour as a
substitute for rice bran. The research is conducted through cultivation,
harvesting, and data collection. The experimental method employs a completely
randomized design with 5 treatments and 5 replications. The treatments include
P1: 100% fine rice bran, followed by P2, P3, P4, and P5 where rice bran is
substituted with jackfruit seeds at 25%, 50%, 75%, and 100%, respectively.
Measured parameters include yield, body weight, and body length of BSF larvae.
The data obtained are analyzed using a complete randomized design variance
analysis with SPSS version 26, and a 5% DMRT test is used to compare
differences between treatment units. The results show that the substitution of rice
bran with jackfruit seed flour significantly influences the yield (P<0.01) and
insignificantly increases the weight and length of BSF larvae (P>0.05). The
highest BSF maggot yield is in P4 (53.1%), while the body weight and body length
of BSF larvae are approximately 0.04-0.07 g/individual and 1.15-1.54
cm/individual, respectively. The conclusion of this study is that the use of jackfruit
seed flour at 75% can produce the best yield, making the utilization of jackfruit
seeds as a feed ingredient more economical and supporting the sustainable
growth, production, and quality of BSF maggots.

Keywords: Black Soldier Fly Body Weight, Fine Rice Bran, Yield, Body Length,
Jackfruit Seed Meal.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Larva Black Soldier Fly (BSF) atau maggot BSF, merupakan larva dari
spesies lalat Black Soldier Fly (El-Dakar et al., 2021). Maggot ini diakui sebagai
sumber protein hewani tinggi dengan kisaran kandungan protein 30-45%
(Sugianto, 2007). Menurut Dewastisari dkk. (2018), di Indonesia, lalat BSF sering
ditemukan di lokasi dengan pertumbuhan tanaman bunga dan buah. Lalat BSF
cenderung mencari makanan dengan mengonsumsi sari bunga dan buah sebagai
sumber nutrisi utama. Dewantoro dan Efendi (2018) menyatakan, keunggulan
maggot BSF sebagai bahan pakan terletak pada kandungan tinggi protein dan
lemak, menjadikannya pilihan yang baik untuk digunakan sebagai pakan unggas.

Menurut Hadipernata dkk. (2012), dedak padi halus, sebagai produk
sampingan dari proses pengolahan padi, umumnya dimanfaatkan sebagai bahan
pakan, termasuk pakan ikan (Syahtizal dkk., 2014). Fungsi utamanya adalah
sebagai sumber energi bagi ternak. Menurut Wahyuni dkk., 2011), dedak padi
halus tersedia dalam jumlah yang cukup melimpah dan dapat dengan mudah
ditemukan di berbagai tempat penjualan pakan, dengan harga yang relatif
terjangkau. Komponen nutrient utama dalam dedak padi meliputi karbohidrat,
protein, dan mineral (Kong et al., 2020).

Biji nangka, sebagai limbah dari buah nangka, memiliki potensi untuk
dijadikan bahan pakan (Sari, 2012; Ndyomugyeni et al., 2014), khususnya untuk
maggot BSF. Andyarini dan Hidayati, 2017) menyatakan, biji nangka
mengandung nutrien yang berlimpah, menjadikannya sebagai media tumbuh yang
sesuai untuk larva BSF. Menurut Kharisma dkk. (2013), kandungan biji buah
nangka mencakup air 20,9%, bahan organik 96,9%, abu 3,02%, protein 12,1%,
karbohidrat 68,5%, energi metabolis 2688 Kkal, dan serat kasar 1,33%. Suryana
(2013) menyatakan, proses pengolahan biji nangka melibatkan transformasi
menjadi tepung biji nangka sebelum digunakan sebagai bahan pakan dan media
tumbuh untuk maggot BSF. Pendekatan ini memastikan bahwa biji nangka dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pertumbuhan dan kualitas larva
BSF (Swami et al., 2012; Andyarini dan Hidayati, 2017).



Tepung biji nangka merupakan solusi potensial untuk menggantikan
sebagian dedak padi halus dalam pakan maggot BSF (Yusuf dkk., 2021; Gupta et
al., 2011), karena tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan ternak lainnya
(Chowdhury et al., 2012). Temuan De Haas et al. (2006) menegaskan, kualitas
media perkembangan maggot BSF berkorelasi positif dengan panjang maggot dan
persentase daya tahan hidup BSF dewasa, sehingga pemilihan media yang kaya
nutrien, seperti tepung biji nangka dapat secara signifikan mengurangi mortalitas
maggot BSF, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi produksinya.

Menurut Katayane dkk. (2014) dan Surendra et al. (2020), pembudidaya
maggot BSF menghadapi tantangan pertumbuhan yang terhambat akibat
pemberian limbah pakan yang kurang terstruktur, dan tidak memperhatikan
kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh larva tersebut. Hal ini dibenarkan Abduh
et al. (2022) kondisi ini dapat mengakibatkan larva BSF kekurangan nutrien, yang
pada akhirnya berdampak negatif pada pertumbuhan mereka, sehingga diperlukan
upaya untuk mengatasi permasalahan ini, solusinya dapat ditemukan dengan
mengadopsi pakan yang kaya akan protein dan karbohidrat.

Menurut McDonald et al. (2022) dan Jucker et al. (2017), protein
merupakan kelompok makronutrien esensial, memiliki peran krusial dalam
pembentukan biomolekul serta sebagai sumber energi yang diperlukan untuk
perkembangan tubuh maggot BSF, sedangkan karbohidrat adalah senyawa
organik yang menyediakan energi untuk kehidupan dan terdiri dari karbon,
hidrogen, dan oksigen. Sumber karbohidrat meliputi buah-buahan, sayuran, biji-
bijian, serta produk olahan seperti roti dan pasta. Surendra et al. (2016)
menyatakan, dengan memperhatikan komposisi nutrisi dalam pakan yang
diberikan kepada larva BSF, pembudidaya memiliki potensi untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kesehatan mereka secara lebih efektif.

Mempertimbangkan informasi tersebut, penelitian tentang pemanfaatan biji
nangka sebagai substitusi sebagian dari dedak padi halus untuk media tumbuh
maggot BSF, dapat menjadi kontribusi yang berharga dalam mencari solusi yang
lebih baik untuk meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan maggot BSF. Atas
dasar ini maka telah dilakukan kajian tentang Evaluasi Keragaan Maggot BSF
yang Diberi Pakan Tepung Biji Nangka untuk Menyubstitusi Dedak Padi Halus.



1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja maggot Black Soldier
Fly yang diberi pakan tepung biji nangka sebagai substitusi dedak padi halus
dengan fokus pengamatan pada rendemen media tumbuh, bobot badan, dan

panjang badan larva BSF.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat positif dari biji nangka,
diantaranya potensial meningkatkan produksi maggot Black Soldier Fly,
membantu mengurangi limbah biji nangka secara berkelanjutan, dan mendukung
diversifikasi sumber pakan untuk peternak dan pembudidaya maggot BSF,
sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada pakan tradisional dan

memungkinkan adaptasi terhadap perubahan ketersediaan bahan pakan.

1.4. Hipotesis

Substitusi dedak padi halus dengan tepung biji nangka sebanyak 75% dapat
meningkatkan nilai rendemen, bobot badan, dan panjang badan maggot Black
Soldier Fly.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Black Soldier Fly

Larva BSF (Hermetia illucens L.) diklasifikasikan secara ilmiah sebagai
anggota Filum Arthropoda, Kelas Serangga, Ordo Diptera, Famili Stratiomyidae,
Subfamili Hermetiinae, Genus Hermetia, dan Spesies Hermetia illucens L. (Myers
et al., 2008). Ordo Diptera terdiri dari 16 famili, merupakan salah satu ordo
serangga yang banyak dikonsumsi oleh manusia (Rachmawati, 2010). Serangga
ini dianggap sebagai sumber zat seng terbaik, dengan kisaran nilai 61,6-341
mg/kg berat kering (Monita et al., 2017).

Black Soldier Fly memiliki warna hitam dengan bagian segmen basal
abdomen yang transparan, memberikan tampilan seolah memiliki bentuk
abdomen yang mirip dengan lebah (Tomberlin dan Sheppard, 2002). Panjang lalat
berkisar 15-20 mm, dan umur hidupnya mencapai lima sampai delapan hari
(Rachmawati dkk., 2010). Lalat dewasa tidak memiliki bagian mulut yang
fungsional karena aktivitas utamanya hanya terbatas pada kawin dan reproduksi
sepanjang hidupnya (Nguyen et al., 2015). Saat lalat dewasa berkembang dari
pupa, sayapnya awalnya terlipat dan kemudian berkembang sempurna menutupi
bagian torak (Monita et al., 2017). Lalat betina umumnya memiliki daya tahan
hidup yang lebih pendek daripada lalat jantan (Myers et al., 2008), dan perbedaan
morfologinya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Morfologi larva, pupa, dan lalat dewasa
Sumber: McShaffrey (2013) serta Yuwono Priscilia dan Mentari (2018)

Morfometri pada Hermetia illucens L. mencakup panjang tubuh, panjang
antena, serta panjang dan lebar sayap, dengan betina memiliki ukuran yang relatif
lebih besar daripada jantan (lihat Tabel 2.1). Kemampuan reproduksi (keperidian)

imago betina berkisar 185 dan 1.235 telur. Jumlah telur cenderung sebanding



dengan ukuran tubuh, dan biasanya, betina BSF hanya meletakkan telur sekali,
setelah itu ovarium tidak lagi berkembang (Myers et al., 2008; Rachmawati et al.,
2010; Premalatha et al., 2011; Arief dkk., 2012; Fahmi, 2015; Monita et al.,
2017).

Tabel 2.1. Morfometri H. illucens

Morfometri rata-rata (mm) +SD

Jenis Panjang (mm)
Kelamin Tubuh Antena Sayap Lebar Sayap
Jantan 12,7 3,20 9,40 3,30
Betina 13,5 3,80 10,6 3,90

Sumber: Rachmawati et al. (2010)

Larva Black Soldier Fly mencapai kondisi hidup optimal pada suhu 29,3°C
dan tersebar di wilayah antara 40° lintang utara hingga 45° lintang selatan
(Leclercq, 1997). Pengembangan larva dan pupa H. illucens pada suhu 27°C
berlangsung lebih lambat (4 hari) dibandingkan dengan suhu 30°C, sementara
pada suhu 36°C, jumlah pupa yang bertahan hampir tidak ada. Hal ini
menunjukkan pemasukan panas total yang diterima oleh larva pada suhu 30°C
lebih efisien dalam memenuhi syarat perkembangan menuju tahap pupa
dibandingkan larva yang dipelihara pada suhu 27°C (Rachawati et al. 2010).

Black Soldier Fly dapat berkembang di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Lingkungan yang optimal bagi larva mencakup iklim hangat dengan
suhu ideal 24-30°C (Abduh et al., 2022). Saat terlalu panas, larva akan
meninggalkan sumber makanan untuk mencari tempat yang lebih sejuk, sementara
pada suhu terlalu dingin, metabolisme larva melambat, mengakibatkan konsumsi
makanan yang lebih sedikit dan pertumbuhan yang lambat (Arief dkk., 2012).
Selain itu, lingkungan yang teduh disukai oleh larva, yang cenderung menghindari
cahaya dan mencari tempat yang gelap. Jika sumber makanannya terpapar cahaya,
larva akan berpindah ke lapisan yang lebih dalam untuk menghindari paparan
cahaya tersebut (Dormans et al., 2017).

Larva Black Soldier Fly memiliki kemampuan mengonsumsi berbagai jenis
makanan dengan variasi rasa yang luas. Mereka dapat diberi berbagai macam
pakan, seperti sampah dapur, buah-buahan, sayuran, hati, limbah ikan, limbah
perkotaan, limbah manusia, dan kotoran hewan (Barros-corderio et al., 2018).

Fleksibilitas pakan larva BSF membuatnya menjadi serangga ideal dalam



produksi protein. Namun, perbedaan dalam jenis pakan dapat memengaruhi
proses perkembangan larva BSF (Amri, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
formulasi pakan yang tepat untuk memaksimalkan produksi dan efisiensi (Diener
et al., 2009). Wang dan Shelomi (2017) mencatat beberapa mikroba yang
digunakan dalam proses pra-perlakuan dapat meningkatkan kemampuan
pencernaan larva BSF, perkembangannya, serta massa yang dihasilkan pada tahap
pra-pupa.

Kebutuhan nutrien lalat dewasa dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
kandungan lemak yang disimpan selama masa pupa. Ketika simpanan lemak
habis, lalat dewasa akan mati (Makkar et al., 2014). Umur hidup imago H.
illucens berkisar antara 1 hingga 2 minggu, tergantung pada jenis pakan larva dan
tambahan pakan pada tahap dewasa (Dormans et al., 2017). Imago yang
mendapatkan air memiliki umur hidup lebih lama daripada yang tidak
mendapatkannya (Tomberlin et al., 2002; Myers et al., 2008).

Menurut Rachmawati et al. (2010), imago yang diberi pakan madu memiliki
umur hidup yang kurang lebih sama dengan yang hanya diberi air. Namun, betina
yang diberi pakan madu memiliki tingkat produksi telur yang lebih tinggi
daripada yang hanya diberi air. Fonseca-Barrangan (2012) menyatakan, secara
umum pakan yang efektif untuk diberikan kepada larva memiliki karakteristik,
seperti kandungan air dalam makanan, kebutuhan nutrisi, dan ukuran partikel
makanan. Dormans et al. (2017) menambahkan, karena larva tidak memiliki
bagian mulut untuk mengunyah, nutrisi dapat dengan mudah diserap jika
substratnya berupa bagian-bagian kecil, cair, atau berbentuk bubur.

Larva Black Soldier Fly betina dapat meletakkan telurnya pada berbagai
substrat organik yang membusuk, termasuk buah-buahan, sayuran, kompos,
humus, ampas kopi, bahan pangan seperti kecap, madu, polen, kotoran ternak,
manusia, bangkai hewan, manusia, dan bahkan di dalam sarang rayap (Leclercq,
1997). Telur BSF melewati masa inkubasi selama 72 jam atau 3 hari (Gobbi et al.,
2013). Beberapa perubahan dapat diamati di bawah mikroskop stereo, termasuk
(@) telur yang baru diletakkan; (b) dalam 24 jam terjadi embriogenesis dengan
segmentasi bakal tubuh larva; (c) dalam 48 jam, bentuk tubuh larva mulai terlihat

jelas dengan bintik mata merah dan bagian mulut yang mulai berpigmen; (d)



dalam 72 jam, tampak bagian-bagian yang lebih jelas seperti saluran spirakel yang
memanjang dari lateral spirakel menuju posterior spirakel, serta bintik mata dan
bagian mulut yang semakin terlihat, dan pergerakan tubuh embrio juga teramati
(Leclercq, 1997).

Setelah telur menetas, larva BSF segera memasuki tahap makan dengan laju
pertumbuhan yang sangat cepat hingga hari ke-8. Bobot tubuh terus meningkat
hingga tahap prepupa (Li et al., 2011). Menurut El-Dakar et al. (2021), pada tahap
prepupa, ketika aktivitas makan berhenti, terjadi penurunan sedikit dalam bobot
tubuh prepupa karena inisiasi pupa. Monita dkk. (2017) menyatakan, tahapan
larva dengan kulit putih berlangsung sekitar 12 hari, setelah itu larva berubah
warna menjadi coklat dan semakin gelap dalam seminggu. Menurut Myers et al.
(2008), prepupa tercapai pada hari ke-19, dan pupa mencapai 100% pada hari ke-
24. Tahap pupa berlangsung selama 8 hari, dan imago mulai muncul pada hari ke-
32. Imago yang muncul dari pupa, setelah diberi perlakuan pakan tambahan air
dan madu, menunjukkan sedikit perbedaan dalam lama hidup dan jumlah telur
(Nguyen et al., 2015).

Proses perkawinan dilakukan dengan mengambil lalat dari kandang gelap
dan menghubungkannya dengan "love cage" atau kandang kawin melalui
terowongan yang tidak gelap (Sheppard et al., 2002). Pencahayaan di ujung
terowongan menarik lalat untuk terbang dari kandang gelap ke kandang kawin.
Kandang kawin terhubung secara berurutan dengan beberapa kandang gelap untuk
memastikan kepadatan lalat yang stabil dan usia yang sama (Surendra et al.,
2020). Lalat yang diambil memiliki usia yang seragam, memungkinkan
perkawinan dan peneluran telur pada waktu yang serupa (Tomberlin dan
Sheppard, 2002). Kandang kawin dilengkapi dengan kain basah, eggies, dan
atraktan untuk menjaga kelembaban dan menyelesaikan siklus pemeliharaan
(Tomberlin et al., 2009).

2.2. Dedak Padi Halus

Hasil pengolahan padi adalah dedak padi atau rice brand (Cheng et al.,
2020). Bahan ini dihasilkan dalam tahapan proses pengupasan kulit gabah dan
penyosohan kulit beras pecah (Akbarillah dkk., 2007). Dedak padi adalah hasil



sampingan dari olahan padi menjadi beras, dimana kualitas dedak padi akan
bermacam-macam tergantung dari jenis padi (Fadimatou et al., 2021).

Menurut Hartadi et al. (1997) dedak padi halus memiliki kandungan kadar
air 8-14%, bahan kering 86-92%, protein kasar 8%, serat kasar 6-30%, dan
besarnya energi metabolisme dedak padi halus adalah 2998-3498
Kkal/Kg.Dedakk padi merupakan salah satu hasil pada pabrik penggilingan padi
dalam memproduksi beras (Superianto et al., 2018). Penggunaan dedak padi halus
bagi pakan ternak terutama unggas rata-rata berkisar 10-20% porsinya. Hal ini
karena dedak padi mempunyai banyak keunggulan dibandingkan bahan baku
lainya di antara keunggulan dedak padi halus adalah kandungan energinya yang
bisa mencapai 2980 Kkal/kg (McDonald et al., 2022).

Dedak padi halus merupakan bahan baku ternak yang populer digunakan di
Indonesia dan di beberapa negara (Fadimatou et al., 2021). Namun jika dijadikan
sebagai media tumbuh BSF masih ada kekurangannya di mana bahan organik
masih rendah dari pada biji nangka (Superianto et al., 2018).

2.3. Biji Nangka

Pemanfaatan biji nangka yang melimpah dan belum dioptimalkan secara
efisien adalah salah satu alasan utama untuk menggunakan tepung biji nangka
sebagai pakan maggot BSF dan ternak dengan pendekatan berkelanjutan (Yusuf,
2020; Hasan et al., 2010). Biji nangka memiliki potensi besar sebagai sumber
pakan ternak yang bernilai tinggi (Swami et al., 2012).

Menurut Kharisma dkk. (2013), biji nangka memiliki komposisi nutrien
yang mengesankan, termasuk kandungan air sebesar 20,9%, abu sekitar 3,02%,
bahan organik sebanyak 96,9%, serat kasar mencapai 1,33%, karbohidrat sekitar
68,5%, energi metabolis sekitar 2688 Kkal, dan protein yang cukup tinggi, yaitu
sekitar 12,1%. Hal ini membuat biji nangka menjadi pilihan yang menjanjikan
untuk digunakan sebagai bahan pakan dalam berbagai konteks pertanian dan
peternakan.

Menurut Ndyomugyeni et al. (2014), biji nangka mengandung beberapa zat
antinutrisi seperti saponin, steroid glikosida, sterol, tanin, dan triterpen, yang

dapat berpotensi merugikan ternak jika tidak dikelola dengan baik. Hasan et al.



(2010) menyatakan, pengendalian kandungan antinutrisi sangat penting dalam
penggunaan biji nangka sebagai bahan pakan.

Kharisma dkk. (2013) menjelaskan, biji nangka yang ideal dijadikan bahan
pembuatan tepung biji nangka adalah biji nangka yang sudah matang, kulit luar
berwarna kuning muda, memiliki ukuran yang besar, dan tidak mengalami
kerusakan kulit. Swami et al. (2012) menyatakan, proses pembuatan tepung biji
nangka melibatkan beberapa tahapan, termasuk perendaman (sulfurisasi),
blanching, pengeringan, dan penggilingan, yang dapat mengubahnya menjadi
tepung biji nangka, lebih aman dan bermanfaat sebagai pakan ternak.

2.4. Rendemen

Rendemen adalah perbandingan antara berat atau jumlah produk yang
dihasilkan dari suatu proses dengan berat atau jumlah bahan baku yang digunakan
dalam proses tersebut (Yuniarifin dkk., 2006). Kiswandono (2011) menyatakan,
dalam konteks umum, rendemen mengukur efisiensi atau hasil dari suatu produksi
atau ekstraksi, seperti pada penelitian nutrisi tanaman atau pengolahan limbah,
rendemen juga dapat mencerminkan kandungan atau nilai dari produk yang
dihasilkan.

Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan dengan
berat bahan baku (Yuniarifin dkk, 2006). Nurhayati dkk, (2009) menyatakan
bahwa nilai rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya komponen bioaktif
yang terkandung di dalamnya. Menurut Dewastisari dkk. (2018), nilai rendemen
berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung pada tumbuhan.
Budiyanto (2015) menyatakan, semakin tinggi rendemen maka semakin tinggi
kandungan zat yang tertarik pada suatu bahan baku.

Rendemen adalah rasio antara berat produk akhir dengan bahan baku yang
digunakan, diukur berdasarkan berat kering bahan baku (Kiswandono, 2011).
Perhitungan rendemen melibatkan perbandingan berat akhir (hasil) dengan berat
awal (biomassa sel) yang kemudian dikalikan dengan 100% (Sani et al., 2014).
Nilai rendemen juga mencerminkan jumlah kandungan bioaktif yang terdapat
dalam Sansevieria sp. Senyawa bioaktif adalah komponen kimia yang terdapat

dalam organisme, baik hewan maupun tumbuhan (Dewastisari et al., 2018).



2.5. Bobot Badan Maggot BSF

Bobot badan maggot merujuk pada berat tubuh larva Black Soldier Fly. Ini
adalah parameter yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan dan
perkembangan larva BSF selama fase pertumbuhan mereka. Bobot badan maggot
dapat memberikan informasi penting tentang efektivitas konversi pakan,
kesehatan, dan kualitas larva BSF sebagai sumber protein. Bobot badan adalah
berat suatu organisme yang telah mengalami perubahan, bobot badan dapat
diperoleh dengan cara menimbang maggot. Berat merupakan parameter suatu
organisme yang telah mengalami pertumbuhan (Barros et al., 2018).

Tomberlin et al. (2009) menyebutkan bahwa maggot betina akan berada di
dalam media lebih lama dan mempunyai bobot badan yang lebih berat
dibandingkan dengan maggot jantan. Diener et al. (2009) menyatakan, secara
alami, larva instar akhir (prepupa) akan meninggalkan media pakannya ke tempat
yang kering. Maulana (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan berat maggot
BSF sampai hari ke-14 dikarenakan larva berada pada fase aktif makan. Larva
BSF sangat aktif dalam mengonversikan sampah organik menjadi cadangan
energi dan lemak untuk menunjang siklus hidupnya (Monita et al., 2017b).

Bobot badan larva Black Soldier Fly (BSF) dipengaruhi oleh beberapa
faktor kunci, termasuk kualitas pakan yang diberikan kepada mereka. Pakan yang
kaya nutrisi, terutama protein dan lemak, memiliki dampak positif pada
pertumbuhan larva dan bobot badan akhir yang dihasilkan. Selain itu, suhu dan
kelembaban lingkungan tempat pemeliharaan larva juga berperan penting; kondisi
optimal akan mendukung pertumbuhan yang cepat. Densitas populasi larva dalam
wadah pemeliharaan serta lamanya waktu pemeliharaan juga merupakan faktor-
faktor yang memengaruhi bobot badan akhir larva BSF. Dengan memahami dan
mengelola aspek-aspek ini, pemelihara BSF dapat mengoptimalkan pertumbuhan
larva dan mencapai bobot badan yang diinginkan untuk tujuan tertentu, seperti

produksi pakan ternak atau pengolahan limbah organik.
2.6. Panjang Badan Maggot

Panjang badan adalah salah satu parameter pertumbuhan selain bobot.

Panjang merupakan salah satu tanda bahwa pada organisme tersebut mengalami
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pertumbuhan (Fatmasari, 2017). Salah satu faktor yang memengaruhi
pertumbuhan panjang maggot BSF adalah keadaan media tumbuhnya.

Sutanto (2002) menjelaskan, pertumbuhan maggot BSF sangat dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan atau tempat hidup dan jumlah bahan pakan yang
tersedia. Pakan yang diberikan kepada maggot BSF memiliki peran penting, akan
tetapi pakan menjadi kendala dalam pembudidayaan maggot BSF vyaitu
disebabkan oleh Pembudidaya harus mengeluarkan biaya untuk mendapatkan
pakan (Fatmasari, 2017).

Ditinjau dari ukurannya, maggot yang baru menetas dari telur berukuran
kurang lebih 2 mm, kemudian berkembang hingga 5 mm. Setelah terjadi
pergantian kulit, maggot berkembang dan tumbuh lebih besar dengan panjang

tubuh mencapai 20-25 mm, kemudian masuk ke tahap prepupa.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Pemeliharaan, pemanenan, dan pengoleksian data penelitian dilaksanakan di
Desa Batang Batindih, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. Penelitian
dilaksanakan selama 60 hari, dimulai pada bulan Oktober dan berakhir pada bulan
November 2022.

3:2. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat yang meliputi timbangan digital, ember
besar, baskom persegi dari bahan plastik, saringan pemisah media tumbuh,
kamera, penggaris, dan alat lainnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah telur lalat BSF dengan bobot masing-masing telur sebesar 0,36 g, biji
nangka yang diperoleh dari buah nangka varietas lokal, dedak padi halus yang

diperoleh dari tempat penjualan pakan, dan air.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap, melibatkan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Berat media tumbuh untuk setiap
perlakuan adalah sebesar 500 g dengan perbandingan media tumbuh sebagai
berikut:

P1: Dedak padi halus 100%

P2: Dedak padi halus 75% + Biji nangka 25%

P3: Dedak padi halus 50% + Biji nangka 50%

P4: Dedak padi halus 25% + Biji nangka 75%

P5: Biji nangka 100%

3:4. Prosedur Penelitian
3.4.1. Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan pada penelitian ini berupa baskom plastik.
Baskom terlebih dahulu disterilkan dengan cara dicuci bersih menggunakan
detergen dan dibilas dengan air, lalu dijemur, setelah itu dinomori dari 1-25.
Selanjutnya, baskom disusun berdasarkan nomor tersebut.
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3.4.2. Media Tumbuh Maggot BSF

Media tumbuh maggot BSF dalam riset ini menggunakan dedak padi halus
dan biji nangka. Proses penghalusan biji nangka dilakukan sebagai berikut:

1. Biji nangka dicuci hingga bersih.

2. Biji nangka direbus hingga lunak.

3. Setelah biji nangka lunak, diangkat dan ditiriskan hingga dingin sebelum

dihaluskan.

4. Biji nangka dihaluskan menggunakan blender hingga memiliki

konsistensi seperti bubur.

Selanjutnya, dedak padi halus akan digantikan dengan biji nangka yang
sudah dihaluskan dengan perbandingan sebagai berikut: 100 : 0; 75 : 25; 50 : 50;
25 : 75, dan 0 : 100%. Kemudian, media tersebut akan diberi air dengan
perbandingan 2 : 1 dan diaduk hingga homogen. Media tumbuh yang sudah siap
dimasukkan ke dalam baskom plastik, dengan setiap baskom diisi sesuai dengan

perlakuan yang telah ditentukan.

3.4.3. Penyediaan Telur BSF

Telur BSF didapatkan dari pembudidaya maggot BSF di Kota Pekanbaru
sebanyak 9 g. Penetasan telur lalat BSF dilakukan dengan cara mengeluarkan telur
lalat dari lemari es dan disimpan pada suhu ruang sebelum diletakkan di atas

media tumbubh.

3.4.4. Penetasan Telur BSF
Telur BSF diletakan pada media tumbuh yang telah disiapkan. Setelah 4
hari, dilakukan pengamatan untuk memastikan apakah telur-telur tersebut telah

menetas.

3:4.5. Pemanenan

Penghitungan umur maggot BSF dimulai setelah dilakukan pengamatan
pada telur BSF yang ditetaskan. Maggot BSF dipanen ketika telah mencapai umur
20 hari. Pemanenan maggot BSF dilakukan dengan cara pemisahan maggot BSF
dari media tumbuh dengan cara diayak, kemudian diamati sesuai dengan

perlakuan, data yang diperoleh akan dicatat.
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3.5. Pengamatan Peubah

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah persentase rendemen
maggot BSF, bobot badan, dan panjang badan maggot BSF yang diukur setelah
dipelihara di media tumbuh dedak padi halus yang disubstitusi tepung biji nangka.

3.6. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(Steel dan Torrie, 1993) dengan model linier sebagai berikut:
Yi=p+oit &
Keterangan:
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j
VI : Rataan umum
ai :Pengaruh perlakuan ke-i
elj  : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j
i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5
j : Ulangan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5

Selanjutnya, analisis ragam dari pengaruh penggantian dedak padi halus
dengan tepung biji nangka terhadap nilai rendemen, bobot badan, dan panjang
badan larva BSF dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Analisis Ragam Pengaruh Penggantian Dedak Padi Halus dengan
Tepung Biji Nangka terhadap Nilai Rendemen, Bobot Badan, dan
Panjang Badan Larva BSF

F

SK Db K KT Fuiung 605 Tabe'QOl
Perlakuan t-1 JKP KTP TP/IKTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total t.r-1 JKT - - - -

Keterangan:

SK = Sumber keragaman

db = Derajat bebas

Faktor Koreksi (FK) = (Y...)%:(rd)

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = TY% - FK

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (XY?:r)-FK

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP
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Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP :t-1
Kuadrat Total Galat (KTG) = JKG : (n-t)
F hitung = KTP: KTG

Nilai F wiwng > F Taber Pada tingkat signifikansi 0,05 dan 0,01 maka terdapat
pengaruh yang signifikan antar perlakuan. Hasil signifikan ini kemudian diuji
lebih lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat
kepercayaan 95%.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, substitusi dedak padi
halus dengan tepung biji nangka memberikan dampak yang signifikan pada
rendemen dan pertumbuhan larva BSF. Perlakuan Biji Nangka 100% (P5)
menunjukkan hasil paling positif, terutama dalam berat dan panjang badan
maggot yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Nilai
rendemen terbaik dalam penelitian ini dicapai dengan menggantikan dedak padi
halus sebanyak 75% dengan biji nangka.

5.2. Saran

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji respons larva BSF
terhadap substitusi dedak padi halus dengan tepung biji nangka, difokuskan pada
analisis komposisi nutrien, mempertimbangkan proporsi dedak padi halus dan
tepung biji nangka yang lebih spesifik dalam formulasi pakan BSF. Peternak BSF
disarankan mengadopsi formulasi pakan yang telah dioptimalkan untuk
meningkatkan efisiensi produksi larva BSF, sekaligus mendukung pengelolaan

limbah organik.
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Lampiran 1. Data Penelitian

LAMPIRAN

Perlakuan ke- Rendemen Bobot Badan Panjang Badan
(%) (mg/ekor) (cm/ekor)
1 28.4 0.04 113
2 27 0.04 198
3 26.4 0.04 118
4 26 0.04 1.34
5 27 0.04 133
6 46.6 0.05 1.33
7 43.6 0.05 1.34
8 45.4 0.05 1.23
9 38.6 0.05 1.37
10 46.6 0.04 1.21
11 48.4 0.04 1.14
12 46.8 0.04 1.13
13 48.8 0.05 1.16
14 44 0.04 1.17
15 44.4 0.05 114
16 53.2 0.06 197
17 55.2 0.05 196
18 52.8 0.08 132
19 51.2 0.07 197
20 53.2 0.06 193
21 34.6 0.16 1.29
22 43.4 0.07 2.72
23 42 0.05 1.27
24 43 0.04 1.23
25 40.8 0.05 1.21
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Lampiran 2. Deskripsi Data Penelitian

Parameter N Mean STD
Rendemen  1.00 5 26.9600 0.90995
2.00 5 44.1600 3.34186
3.00 5 46.4800 2.21630
4.00 5 53.1200 1.42548
5.00 5 40.7600 3.58720
Total 25 42.2960 9.14168
BBperEkor  1.00 5 0.0400 0.00000
2.00 5 0.0480 0.00447
3.00 5 0.0440 0.00548
4.00 5 0.0640 0.01140
5.00 5 0.0740 0.04930
Total 25 0.0540 0.02466
“‘PBperEkor  1.00 5 1.2520 0.09311
2.00 5 1.2960 0.07127
3.00 5 1.1480 0.01643
4.00 5 1.2700 0.03240
5.00 5 1.5440 0.65816
Total 25 1.3020 0.30429
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Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap

Sum of Mean
Squares  df  Square F Sig.
Rendemen  Between Groups  1878.458 4 469.614 73.820 0.000
Within Groups 127.232 20 6.362
Total 2005.690 24
BBperEkor  Between Groups 0.004 4 0.001 1992 0.135
Within Groups 0.010 20 0.001
Total 0.015 24
PBperEkor  Between Groups 0.429 4 0.107 1.197 0.343
Within Groups 1.793 20 0.090
Total 2.222 24
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Lampiran 4. Hasil Uji Post Hoc Variabel Berat Manggot

1. Nilai Rendemen Media Tumbuh
Tpg. Biji Nangka dalam

Subset for alpha = 0.05

Media Tumbuh (%) N 1 2 3 4 Superskrip
P1:0 5 270 a
P2: 25 5 44,2 ¢
P3:50 5 46,5 c
P4:75 5 53,1 g
P5: 100 5 40,8 b
Sig. 1,000 1,000 0,161 1,000

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P<0,05) terhadap nilai rendemen media tumbuh larva BSF

2. Bobot Badan Larva BSF (g/ekor)
Tpg. Biji Nangka dalam

Subset for alpha = 0.05

Media Tumbuh (%) 1 2
P10 5 0.04
P2: 25 5 0.05 0.05
P3: 50 5 0.04 0.04
P4: 75 5 0.06 0.06
P5: 100 5 0.07
Sig.

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap bobot badan larva BSF

3. Panjang Badan Larva BSF (cm/ekor)
Tpg. Biji Nangka dalam

Subset for alpha = 0.05

Media Tumbuh (%) 1
P10 5 125
p2: 25 5 1,30
P3: 50 5 115
P4: 75 5 1,27
P5: 100 5 154
Sig. 0.07

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap panjang badan larva BSF
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

1. Biji Nangka
2. Penimbangan Dedak Padi Halus

3.“ eletakan Media Tumbuh Berdasarkan Kode Perlakuan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1A

4. Pemanenan Maggot BSF
5. eayakan Maggot BSF

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

a. Pengutipar nya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iln
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

laporan, penulisan kritik atau t

1, penyusu

6. Proses Saipling Maggot BSF

quan suatu masalah.
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7. Penimbangan Magot BSF
Pengukuran Panjang Badan BSF

8

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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